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ABSTRAK

Fadel Marta Al Amien. 2018/18046144. Kehidupan Sosial Ekonomi Pedagang Nasi Kapau di
Los Lambuang Bukittinggi (1987-2020)

Skripsi ini membahas tentang latar belakang pedagang nasi Kapau berdagang di Los
Lambuang Kota Bukittinggi, serta kehidupan sosial ekonomi pedagang nasi Kapau di Los
Lambuang Bukittinggi (1987-2020). Kajian dari skripsi ini mengungkapkan latar belakang
pedagang nasi Kapau yang sebelumnya para pedagang nasi Kapau yang pada awalnya
berdagang secara bajojo dan tidak memiliki kawasan untuk berdagang sehingga para
pedagang pada awalnya berdagang di kawasan pasar kota Bukittinggi serta kehidupan sosial
ekonomi pedagang nasi Kapau di Los Lambuang kota Bukittinggi hingga berhasil membuka
cabang usaha mereka diluar kawasan luar los Lambuang Bukittinggi.

Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan latar belakang pedagang
mulai berdagang di Los Lambuang Bukittinggi dari tahun 1987-2020 serta mendeskripsikan
kondisi kehidupan sosial ekonomi pedagang nasi Kapau di Los Lambuang Bukittinggi dari
tahun 1987-2020. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang dibagi menjadi
empat tahap: (1) Heuristik yaitu mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, artikel dan skripsi yang didapatkan dari perpustakaan Universitas
Negeri Padang dan perpustakaan Universitas Andalas, dan sumber Referensi ilmiah secara
online. Sedangkan data arsip di dapatkan dari Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan kota
Bukittingi. Sedangkan sumber lisan dengan melakukan wawancara terhadap pedagang nasi
Kapau di Los Lambuang Kota Bukittinggi. (2) Kritik Sumber yaitu dengan melakukan
pengujian terhadap keaslian dan kesahihan data yang di dapatkan. (3) Interpretasi yaitu
menafsirkan dan menggabungkan data yang ada yang berkaitan dengan penelitian yang
ditulis (4) Historiografi yaitu penulisan hasil penelitian sejarah dari data yang didapatkan
sehingga menjadi sebuah karya ilmiah berupa skripsi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa latar belakang pedagang
berdagang di kawasan Los Lambuang bermula dimana pada awalnya pedagang nasi Kapau
yang pada awalnya berdagang secara bajojo dari pasar ke pasar terutama di kawasan pasar
Atas atau biasa disebut Los Galuang kota Bukittinggi. Pada tahun 1987 para pedagang
terutama nasi Kapau dan pedagang kuliner lainnya mulai ditempatkan di Los Lambuang
sebagai bentuk segment pasar kota Bukittinggi. Pada tahun 1997 pedagang nasi Kapau di
Los Lambuang mengalami penambahan jumlah pedagang dan memasuki tahun 2003
menyebabkan adanya pedagang tidak berdagang lagi (gulung tikar). Los Lambuang yang
merupakan jendela awal bagi para pedagang nasi Kapau untuk berdagang memberikan
dampak bagi kehidupan sosial ekonomi mereka sehingga beberapa dari pedagang mampu
mengembangkan usaha mereka keluar dari kawasan Los Lambuang.

Kata Kunci: Nasi Kapau, Los Lambuang, Sosial Ekonomi, Pedagang
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan jual beli dalam perihal produk kuliner tidak hanya menjadi kegiatan
ekonomi dalam memenuhi kebutuhan pokok. Dalam kegiatan transaksi jual beli terutama
dalam hal kuliner, setiap individu baik penjual maupun pembeli akan melakukan hubungan
sosial yang dipengaruhi oleh konteks sosial ekonomi yang berkembang dalam kehidupan
bermasyarakat.! Kehidupan sosial ekonomi pedagang biasanya meliputi indikator sosial
seperti pendidikan dan pengetahuan, sedangkan dari segi ekonomi yaitu pendapatan
masyarakat dan kepemilikan harta. Adanya bisnis dalam kuliner merupakan salah satu
peluang bisnis sebagai usaha pemenuhan kebutuhan hidup yang sangat banyak.

Salah satu kawasan yang terkenal dengan bisnis kuliner terutama kuliner
tradisinonalnya yaitu “Los Lambuang . Los Lambuang berasal dari kata “Los” yang berarti
ruangan besar terbuka dan semi permanen yang khusus dibuat untuk menjual barang-barang
sejenis sedangkan “Lambuang” berarti lambung dalam bahasa Minang. Los Lambuang yaitu
sebutan untuk tempat yang hanya khusus menjual aneka kuliner atau makanan di daerah
Sumatera Barat.? Los Lambuang dapat dijumpai pada pasar tradisional di Sumatera Barat.

Salah satunya berada di kawasan Pasar Atas dan Pasar Lereng kota Bukittinggi atau lebih

! Brata, Ida Bagus. “Pasar Tradisional Di Tengah Arus Budaya Global,” Jurnal llmu Manajemen
(JUIMA) 6, no. 1 (2016), hlm. 7.

2 Afrizal, Fadel Ridho. “Kehidupan Pedagang Los Lambuang Pasar Kuraitaji, Desa Balai, Kecamatan
Pariaman Selatan, Kota Pariaman Tahun 1994-2016” (Skripsi Prodi Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Andalas, 2017), him. 2.
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tepatnya terletak di JI. Pemuda No.33, Aur Tajungkang Tengah Sawah, Kec. Guguk Panjang,
Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Los Lambuang Bukittinggi merupakan kawasan yang
didominasi dengan warna biru dalam bentuk bangunan yang besar, luas dan tidak memiliki
pintu-pintu sebagai pembatas antara kios pedagang. Tiang-tiang yang menjadi penyangga
dari bangunan tersebut sekaligus juga menjadi pembatas antara kios satu dengan yang
lainnya. Los Lambuang berukuran 209m, masing-masing pedagang yang berada di Los
Lambuang menempati petak seluas 3 x 3m, ada beberapa pedagang menempati lebih dari
satu petak kios di Los Lambuang.> Bangunan yang berbentuk persegi ini diperuntukkan
kepada para pedagang untuk sebuah hak pakai dan hak menempati dalam kegiatan jual beli.

Kuliner yang menjadi andalan di Los Lambuang Bukittinggi yaitu nasi Kapau.*
Hampir semua pedagang kuliner yang berada di Los Lambuang Bukittinggi menjual kuliner
nasi Kapau, akan tetapi menu kuliner seperti Katupek Pical Kapau dan Cindua Langkok’®
juga tidak kalah menarik bagi pengunjung. Adapun kuliner seperti nasi Kapau, Katupek Pical
Kapau dan Cindua Langkok yang berada di Los Lambuang pada proses pengolahannya masih
dilakukan secara tradisional dan masih menggunakan bahan baku alami, berbeda dengan

masakan lain yang sudah lebih modern karena sudah banyak menggunakan bumbu dan bahan

3 Novianis, Susi “Perempuan Nagari Kapau Dalam Usaha Warung Nasi Di Los Lambuang Pasar Atas
Bukittinggi 1987-2003” (Skripsi Prodi Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Andalas, 2006) hlm 37.

4. Masakan khas Minang yang berasal dari Nagari Kapau, Tilatang Kamang, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat.

5 Katupek Pical Kapau adalah racikan khas Minang terutama di daerah Kapau untuk Ketupat, Sayur,
Mie Kuning yang disatukan dengan kuah kacang atau pecel khas daerah Kapau sedangkan Cindua langkok
sendiri berasal dari bahasa Minang dimana Cindua berarti Cendol dan Langkok berarti lengkap yang isinya
Cendol, lupis beras ketan dan beras pulut
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baku instan.® Jadi kuliner tradisional yang dijual di Los Lambuang Bukittinggi memiliki
keunikan tersendiri dikarenakan masih tradisional dan orisinalitasnya yang masih terjaga.
Pada awalnya sebelum diresmikannya Los Lambuang para pedagang nasi Kapau
berdagang secara tradisional dengan menggunakan gerobak atau dalam bahasa Minang
disebut Bajojo.” Usaha-usaha kuliner di Los Lambuang termasuk nasi Kapau yang berada di
Los Lambuang sudah ada sejak sebelum diresmikannya Los Lambuang pada saat
kepemimpinan walikota Bukittinggi Drs. Oemar Ghafar, pedagang bajojo di sekitaran
kawasan pasar Atas dan pasar Lereng Bukittinggi.® Oleh karena pemerintah kota Bukittinggi
menyediakan kawasan bagi pedagang-pedagang kuliner tradisional terutama pedagang nasi
Kapau yang ada kota Bukittinggi. Pemerintah melakukan penataan ulang terhadap pasar
sehingga pedagang dikelompokkan sesuai jenis dagangannya. Para pedagang terutama nasi
Kapau mulai masuk dan menempati Los Lambuang yang telah dibangun sekitar tahun 1987.
Pada pembangunannya los-los di Los Lambuang disesuaikan dengan situasi dan kondisi
pasar pada saat itu dikarenakan setiap waktu keadaan kota Bukitinggi mengalami

perkembangan dari tahun ke tahun hingga sampai saat ini.’

® Wawancara dengan Yan Tek Apuak, Pegawai Katupek Tek Apuak, Tanggal di Los Lambuang
Bukittinggi (Bukittinggi, 12 Maret 2022).

7 Bajojo merupakan salah satu bentuk perdagangan yang sederhana, dimana pedagang nasi Kapau
menjual dagangannya dengan berjalan kaki untuk menuju pasar sambal menjujung dagangannya dengan
berjalan kaki untuk menuju pasar.

8 Wawancara dengan Pak De Misdi, Pedagang Soto di Los Lambuang Bukittinggi (Bukittinggi, 14
Maret 2022).

9 Novianis, Susi. “Perempuan Nagari Kapau Dalam Usaha Warung Nasi Di Los Lambuang Pasar Atas
Bukittinggi 1987-2003", (Skripsi Prodi Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Universitas Andalas) hlm 54-
55.
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Pedagang nasi Kapau di Los Lambuang pada umumnya berperan sebagai penjual
sekaligus menjadi pelayan dikarenakan kuliner disuguhkan berada diantara penjual dan
pembeli. Jadi penjual yang sekaligus adalah pelayan akan menghidangkan makanan sesuai
dengan permintaan konsumen. Kios-kios nasi Kapau yang berada di Los Lambuang tersebut
biasanya memilki papan nama yang berada diatasnya. Adanya pengelompokan terhadap
pedagang disebut sebagai usaha segment pasar dimana dengan tujuan agar memberikan
kepuasan terhadap konsumen.!® Adanya pemberian papan pedagang kuliner di Los
Lambuang seperti Nasi Kapau Hj. Ana, Nasi Kapau Uni Linda dan lain-lain bertujuan untuk
memudahkan konsumen dalam mencari usaha kuliner langganan mereka.

Kebanyakan usaha kuliner di Los Lambuang Bukittinggi merupakan kelompok-
kelompok pedagang yang turun temurun dari generasi ke generasi. Dewasa ini di Los
Lambuang ada sekitar 17 pedagang yang berdagang di Los Lambuang, diantaranya ada 9
pedagang nasi Kapau, 3 pedagang katupek, 1 orang pedagang cindua, 1 orang pedagang
bakso dan selebihnya pedagang asongan.!' Hampir semua pedagang terutama pedagang nasi
Kapau di Los Lambuang sekarang hanya melanjutkan usaha dari orang tua atau nenek mereka
dikarenakan usaha ini merupakan usaha warisan keluarga secara turun temurun dari generasi
ke generasi. Beberapa pedagang ada yang masih memakai nama orang tua atau nenek mereka

dan ada juga yang mengganti nama usaha mereka dengan nama mereka.

10" Assauri, Sofyan. Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep, Dan Strategi Manajemen (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1999), him 133.
" Dokumen Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota Bukittinggi tahun 2020
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Pada saat awal penempatan pedagang di los lambuang pada tahun 1987 memberikan
kemudahan bagi para pedagang untuk melakukan aktivitas jual beli nasi kapau karena
pemerintah telah memfasilitasi para pedagang. Adanya peningkatan siklus perdagangan yang
berdampak terhadap kehidupan sosial ekonomi masing-masing pedagang. Pendapatan
pedagang nasi kapau di los lambuang pada saat itu mencapai Rp. 90.000 hingga Rp. 180.000/
hari dengan harga sebungkus/sepiring Rp. 1.500 sampai Rp. 2.000. Pada tahun 1995, harga
penjualan meningkat menjadi Rp.300.000-Rp.500.000/hari'?. Aktivitas perdagangan antara
tahun 1987 sampai tahun 1995 sangat memuaskan bahkan lebih dari cukup.

Hingga tahun 2020 peningkatan harga penjualan nasi kapau mencapai harga Rp.
25.000 hingga Rp. 40.000 sebungkus/ sepiring. Penjualan nasi kapau tiap pedagang memiliki
perbedaan, rata-rata penjualan nasi kapau di los lambuang 50 hinggal00 bungkus/ piring
perhari. Siklus perdagangan akan semakin meningkat pada hari libur sekolah dan hari raya
idul Fitri, penjualan akan meningkat hingga 100 sampai 200 bungkus/piring. Meningkatnya
penjualan dari tahun ketahun disesuaikan dengan keadaan ekonomi dari tahun ke tahun. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya harga bahan baku dipasar. Adanya peningkatan harga
penjualan otomatis pendapatan para pedagang juga ikut meningkat.

Dari pengamatan awal peneliti, banyaknya usaha nasi Kap au yang ada di Bukittinggi
berkembang dengan pesat seiring kebutuhan hidup masyarakat sehingga banyak muncul jenis

usaha yang sama dengan berbagai macam nama usaha nasi Kapau di Kota Bukittinggi.

12 Wawancara Syafriza, Pedagang Nasi Kapau Uni I di Los Lambuang Bukittinggi (Bukittinggi,
Tanggal 4 September 2022).



